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Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana sistem pergaulan 
antara pria dan wanita dalam perspektif Alquran. Pergaulan pria dan wanita  yang 
melahirkan berbagai interaksi yang memerlukan pengaturan disebut sebagai an-
nizham al-ijtima'i. Sistem inilah yang pada hakikatnya mengatur pergaulan antara 
dua lawan jenis (pria dan wanita) serta mengatur berbagai interaksi yang timbul 
dari pergaulan tersebut. Sistem pergaulan pria dan wanita dalam Islam mengalami 
kegoncangan dahsyat karena jauh dari syariat Islam. an-nizham al-ijtima'i. hanya 
untuk menyebut sistem yang mengatur pergaulan pria-wanita dan mengatur 
interaksi yang muncul dari pergaulan tersebut, serta menjelaskan setiap hal yang 
tercabang dari interaksi tersebut. Semuaya akan dijelaskan dengan menggunakan 
metode analisis buku dan studi pustaka. Secara umum pergaulan masa kini lebih 
luas lagi seiring munculnya media sosial di dalam kehidupan, baik itu dalam 
keluarga, masyarakat, dan instansi pekerjaan. Pergaulan antara pria dan wanita 
tidak bisa terlepas dari media sosial baik dari Facebook, Whatsup, Twitter 
sehingga orang tua tidak boleh lalai terhadap pengawasan terhadap pergaulan pria 
dan wanita khususnya anak-anak remaja masa kini maka di dalam jurnal yang 
saya tulis akan memaparkan secara jelas pergaulan yang diperbolehakan dalam 
syariat Islam. 
 
Kata Kunci: Pergaulan, An-Nizham Al-Ijtima'i, Pria dan Wanita 
 
Abstract 
This article aims to explain how the social system between men and 
women in the perspective of the Koran. The Association of Men and women who 
gave birth to various interactions that require the arrangement is referred to as an-
Nizham al-Ijtima'i. This system, in fact, governs the association between the two 
opposing types (men and women) and manages the various interactions arising 
from the association. The male and female social system of Islam suffered a 
devastating shock because it was far from Islamic Shari'a. An-Nizham al-Ijtima'i. 
Only to refer to a system that governs the association of men and the interaction 
that arises from the association, as well as explaining every thing that is branched 
from the interaction. All of them will be explained using book analysis methods 
and Library studies. In general, today's association is wider with the emergence of 
social media in life, whether it be in families, communities, and employment 
agencies. The association between men and women can not be separated from 
social media from either Facebook, Whatsup, Twitter so that parents should not 
neglect the supervision of the Association of men and women, especially 
adolescent children today, in a journal that I write will clearly explain the 
association that is made in Islamic law. 
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Pendahuluan 
Pria dan Wanita dijelaskan diantaranya yaitu: Untsa ( أٚزّ ) jamaknya 
adalah (داّلأا ,داّلإا) lawan kata dari laki-laki (Munjid:1986), wanita yang 
sempurna dari segala sisinya (Anis, Dkk, tt:99) Kata ini merupakan kata yang 
menunjukkan jenis wanita dari segala aspeknya Sehingga Allah SWT, 
menyandangkan dengan kata (شمزىا) dalam Alqur‟an sebagai lawan kata. (Ali 
Imran: 36, 195, an-Nisa: 124, an-Nahl: 97, Ghafir: 40, Al-Hujarat:13, an-Najm: 
45, Al-Lail: 3), pengertian jenis sangatlah kuat jika dihubungkan dengan akar kata 
yang sama menunjukkan jenis pada pria dan wanita. 
Imro‟at (ةأشٍإ (: wanita yang telah dewasa dan menentukan pilihannya 
sendiri serta telah menikah hal ini bisa dipahami dengan menelusuri ayat-ayat 
yang menyebutkan kata imro‟at (Ali-Imran: 35, 40, Yusuf: 21, 30, 51, at-Tahrim: 
10,11, Hud :71, 81, al-Ankabut: 32, dan 33, al-„Araf: 83, al-Hijr: 60, an-Naml: 57, 
adz-Zariyat:24. 
Nisa (ءآغّ) : Kata Nisa Adalah kata yang menujukkan sifat wanita baik dari 
sisi kewanitaannya maupun sebagai penanggung jawab terhadap keutuhan 
keluarga, Kata ini sering dijadikan antonim dari kata “ar-rijal” yang memiliki 
sifat lebih kuat dan menjadi penjaga wanita. 
Niswatun )ة٘غّ) :jamak dari kata (ءآغّ) digunakan untuk menunjukkan 
kesan lebih lemah, karenanya dalam Alqur‟an ketika menjelaskan orang-orang 
Arab. Allah SWT lebih memilih kata-kata (ة٘غّ ) untuk menunjukkan bahwa 
walaupun mereka memiliki badan yang kuat akan tetapi sesungguhnya mereka 
lemah dibanding orang-orang  yang telah mengenal peradaban, karena itu mereka 
tidak mengedepankan persatuan. 
Zaujun (سٗص) digunakan untuk setiap yang berpasangan baik berakal 
disebutkan dalam dalam surat An-Najm: 53, Al-Qiyamah,: 39, Hud: 40, ar-
Rahman: 52, al-Mu‟minun: 27. Dan ketika digunakan untuk manusia, maka bisa 
diartikan suami juga bisa kita pahami dengan menelusuri ayat-ayat yang 
menyebut kata “amm” (Ali-Imran: 7, al-An‟am: 92, al-A‟raf:150, ar-Ra‟du: 39, 
Thoha: 94, al-Qashas: 7, 10, asy-Syu‟ara: 7, an-Nisa: 23, Maryam: 28, „Abasa: 35 
dan ayat-ayat dan lain-lain yang menyebut kata umum. 




Ayat-ayat Alquran datang dengan memfokuskan maknanya pada 
kehidupan suami-istri, yakni pada tujuan penciptaan naluri melestarikan jenis 
(gharîzah al-naw‟). Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa pada dasarnya naluri 
tersebut diciptakan untuk kehidupan suami-istri, maksudnya untuk melestarikan 
keturunan. Dengan kata lain, naluri ini semata-mata diciptakan Allah swt. demi 
kehidupan bersuami-istri saja. Banyak ayat Alquran menjelaskan pengertian ini 
dengan berbagai cara dan makna yang beragam, agar pandangan masyarakat 
terhadap hubungan pria dan wanita terbatas pada kehidupan suami istri saja, 
bukan pada hubungan seksual pria dan wanita. Allah swt. berfirman dalam Qs. an-
Nisa: 1. 
ا ََ ُْْٖ ٍِ  ََّذب َٗ  َاَٖج ْٗ َص َاْْٖ ٍِ  ََقيَخ َٗ  ٍةَذِحا َٗ  ٍظَْفّ ِْ ٍِ  ٌْ َُنَقيَخ ِٛزَّىا ٌُ ُنَّبَس اُ٘قَّحا ُطاَّْىا َا َُّٖٝأ اٝ  الًاَجِس
 ُقَّحا َٗ  اءاَِغّ َٗ  ا اشِٞزَم.اابِٞقَس ٌْ ُنْٞ َيَػ َُ اَم َ َّاللَّ َُّ ِإ ًَ اَحَْسْلأا َٗ  ِٔ ِب َُ ُ٘ىَءاََغح ِٛزَّىا َ َّاللَّ ا٘ 
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. 
Dalam Ayat ini Allah menyifati zat-Nya dengan menyatakan bahwa 
Dialah satu-satunya yang menciptakan seluruh manusia dari sosok yang satu. 
Allah juga memberi tahukan hamba-hamba-Nya tentang awal penciptaan-Nya 
terhadap jiwa yang satu, serta mengingatkna mereka adalah keturunan seorang 
lelaki dan seorang perempuan, sebagian dari mereka kewajiban bagi yang lain, 
layaknya kewajiban bagi saudaranya, sebab garis keturunan mereka menyatu pada 
sosok Ayah dan Ibu yang sama. 
 
Hubungan Pria dan Wanita Menurut Alquran 
Hubungan Pria dan Wanita  mendorong manusia untuk mewujudkan 
pemuasannya. Jika belum berhasil mewujudkan pemuasan, manusia akan gelisah 
selama naluri tersebut masih bergejolak. Setelah gejolak naluri tersebut reda, rasa 
gelisah itu pun akan hilang. Tiadanya pemuasan naluri tidak akan menimbulkan 
kematian dan gangguan, baik gangguan fisik, jiwa, maupun akal. Naluri yang 
tidak terpuaskan hanya akan mengakibatkan kepedihan dan kegelisahan. Dari 
fakta ini, pemuasan naluri bukanlah sesuatu keharusan sebagaimana pemuasan 
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kebutuhan-kebutuhan jasmani. Pemuasan naluri tidak lain hanya untuk 
mendapatkan ketenangan dan ketenteraman.  
Faktor-faktor yang dapat membangkitkan naluri ada dua macam: (1) fakta 
yang dapat diindera; (2) pikiran yang dapat mengundang makna-makna 
(bayangan-bayangan dalam benak). Jika salah satu dari kedua faktor itu tidak ada, 
naluri tidak akan bergejolak. Sebab, gejolak naluri bukan karena faktor internal, 
sebagaimana kebutuhan jasmani, melainkan karena faktor eksternal, yaitu dari 
fakta-fakta yang terindera dan pikiran yang dihadirkan. Kenyataan ini berlaku 
untuk semua macam naluri, yaitu naluri mempertahankan diri (gharîzal al-baqâ‟), 
naluri beragama (gharîzah at-tadayyun), dan naluri melestarikan keturunan 
(gharîzah an-naw„), Tidak ada perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. 
 
Pengaturan Hubungan Pria Dan Wanita 
Pengaturan hubungan Pria dan Wanita meruapakan fakta bahwa wanita 
dapat membangkitkan naluri seksual pria atau sebaliknya tidak dapat dijadikan 
alasan untuk memisahkan pria dan wanita secara total. Dengan kata lain, tidak 
benar anggapan bahwa adanya potensi yang dapat membangkitkan naluri seksual 
merupakan penghalang bagi bertemunya pria dan wanita dalam kehidupan umum 
dan terciptanya sebuah kerjasama. Bahkan, fakta telah menunjukkan bahwa, 
dalam kehidupan umum, pertemuan pria dan wanita adalah suatu hal yang pasti 
terjadi dan masing-masing harus bekerjasama. Sebab, kerjasama merupakan 
kebutuhan yang amat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan sistem 
semacam inilah pria dan wanita masing-masing dapat berinteraksi dalam 
kehidupan umum dan menciptakan sebuah kerjasama tanpa keharaman sedikit 
pun. Satu-satunya sistem yang dapat menjamin ketenteraman hidup dan mampu 
mengatur hubungan antara pria dan wanita dengan pengaturan yang alamiah 
hanyalah sistem pergaulan pria wanita dalam Islam.  
Sistem pergaulan pria-wanita dalam Islamlah yang menjadikan aspek 
ruhani sebagai asas dan hukum-hukum syariah sebagai tolak-ukur dengan hukum-
hukum yang mampu menciptakan nilai-nilai akhlak yang luhur. Sistem interaksi 
Islam memandang manusia, baik pria maupun wanita, sebagai seorang manusia 
yang memiliki naluri,perasaan, kecenderungan, dan akal.  
Di luar hubungan lawan jenis, yakni interaksi-interaksi lain yang 
merupakan manifestasi dari gharîzah an-naw„ (naluri melestarikan jenis manusia) 




seperti hubungan antara bapak, ibu, anak, saudara, paman, atau bibi, Islam telah 
membolehkannya sebagai hubungan silaturahim antar mahram. Islam juga 
membolehkan wanita atau pria melakukan aktivitas pqerdagangan, pertanian, 
industri, dan lain-lain; di samping membolehkan mereka menghadiri kajian 
keilmuan, melakukan shalat berjamaah, mengemban dakwah,  
Islam telah menjadikan kerjasama antara pria dan wanita dalam berbagai 
aspek kehidupan serta interaksi antar sesama manusia sebagai perkara yang pasti 
di dalam seluruh muamalat. Sebab, semuanya adalah hamba Allah swt, dan 
semuanya saling menjamin untuk mencapai kebaikan serta menjalankn ketakwaan 
dan pengabdian kepada-Nya. Ayat-ayat Alquran telah menyeru manusia kepada 
Islam tanpa membedakan apakah dia seorang pria ataukah wanita. Allah swt. 
berfirman dalam Qs. al-A‟raf. 
َا َُّٖٝأ َاٝ ُْوق  َ٘ ُٕ َِّلًإ ََِٔىإ َلً ِضَْسْلأا َٗ  ِثا َٗ ا ََ َّغىا ُلْي ٍُ  َُٔى ِٛزَّىا ا اؼٞ َِ َج ٌْ ُنْٞ َِىإ ِ َّاللَّ ُهُ٘عَس ِِّّٜإ ُطاَّْىا
ُِ٘ؼبَّحا َٗ  ِٔ ِحا ََ ِيَم َٗ  ِ َّللَِّاب ُِ ٍِ ُْؤٝ ِٛزَّىا ِّٜ ٍِّ ُْلأا ِّٜ ِبَّْىا ِٔ ِىُ٘عَس َٗ  ِ َّللَِّاب اُْ٘ ٍِ َآف ُجٞ َِ ُٝ َٗ  ُِْٜٞحٝ َّيََؼى ُٓ َُ َُٗذخْٖ َح ٌْ ُن 
Artinya: “Katakanlah,   (Muhammad) ‟Hai manusia sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi; 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) Selain Dia, yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) Nabi 
Yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (Kitab-
Kitab-Nya). Ikutila dia, agar kamu mandapat petunjuk. 
 
َُُٗذخْٖ َح ٌْ ُنَّيََؼى ُُِٓ٘ؼبَّحا َٗ. 
(dan ikutilah ia supaya mendapat petunjuk”) artinya supaya kamu 
mendapat petunjuk”) artinya kamu akan memdapat bimbingan atau hidayah. Islam 
membolehkan adanya interaksi antara pria dan wanita untuk melaksanakan 
berbagai taklif  hukum dan segala aktivitas yang harus mereka lakukan. Meskipun 
demikian, Islam sangat berhati-hati menjaga masalah ini. Karena itulah, Islam 
melarang segala sesuatu yang dapat mendorong terjadinya hubungan yang bersifat 
seksual yang tidak disyariatkan.  
Sebagaimana kaidah ushul menyatakan: Suatu kewajiban yang tidak akan 
sempurna kecuali dengan adanya sesuatu yang lain, maka sesuatu itu pun 
hukumnya wajib pula. Lebih dari itu, Islam telah menetapkan hukum-hukum 
Islam tertentu yang berkenaan dengan hal ini. Hukum-hukum tersebut banyak 
sekali jumlahnya. Di antaranya adalah sebagai berikut: Pertama, Islam telah 
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memerintahkan kepada manusia, baik pria maupun wanita, untuk menundukkan 
pandangan Allah swt. berfirman: 
 ا ََ ِب ٌشِٞبَخ َ َّاللَّ َُّ ِإ ٌْ َُٖى َٚمَْصأ َِلىَر ٌْ َُٖجُُٗشف اَُ٘ظفَْحٝ َٗ  ٌْ ِٕ ِساَصَْبأ ِْ ٍِ  ا٘ ُّضَُغٝ َِ ِْٞ ٍِ ْؤ َُ ِْيى ْوق
ُُٗشف َِ َْظفَْحٝ َٗ  َِّ ِٕ ِساَصَْبأ ِْ ٍِ  َِ ْضُضَْغٝ ِثَاْ ٍِ ْؤ َُ ِْيى ُْوق َٗ  . َُ َُ٘ؼَْْصٝ ِّ َُٖج 
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman,‟Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 
itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat”. Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya… 
Kedua, Islam memerintahkan kepada kaum wanita untuk mengenakan 
pakaian secara sempurna, yakni pakaian yang menutupiseluruh tubuhnya, kecuali 
wajah dan kedua telapak tangannya. Mereka hendaknya mengulurkan pakaian 
hingga menutup tubuh mereka. Allah swt. berfirman: 
 “Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mu‟min, „Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka.   
Ayat di atas bermakna, hendaklah mereka tidak menampakkan tempat 
melekatnya perhiasan mereka, kecuali yang boleh tampak, yaitu wajah dan kedua 
telapak tangan. Khimâr maknanya adalah penutup kepala, sedangkan jayb (bentuk 
tunggal dari kata juyûb) adalah kerah baju (thauq al-qamish), yaitu lubang baju 
pada leher dan dada.  Ketiga, Islam melarang seorang wanita melakukan safar 
(perjalanan) dari suatu tempat ke tempat lain selama perjalanan sehari semalam, 
kecuali jika disertai dengan mahram-nya. Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidak halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
melakukan perjalanan selama sehari semalam, kecuali jika disertai mahram-
nya.” (HR Muslim). 
Keempat, Islam melarang pria dan wanita untuk berkhalwat (berdua-
duaan), kecuali jika wanita itu disertai mahram-nya. Rasulullah saw. bersabda: 
“Janganlah sekali-kali seorang pria dan wanita berkhalwat, kecuali jika wanita 
itu disertai mahram-nya.” (HR Bukhari). 
Di dalam Shahih Bukhari disebutkan, 
 َُةأْش ََ ىْا ُِشفاَُغح َلً  ًٍ َشْح ٍَ  ْٛ ِر َغ ٍَ  َِّلًإ ًٍ اَّ َٝأ َتَيرََلَر 




“Janganlah wanita bepergian selama tiga hari kecuali bersama 
mahramnya. 
Dalam shahih Muslim Juga Rasulullah saw. bersabda: 
 َّضىا َاََّشبَْخأ ٍلْٝ َُذف َِٜبأ ُِ ْبا َاَْر َّذَح ٍِغفاَس ُِ ْب ُذ ََّ َح ٍُ  َاَْر َّذَح ٗ َش ََ ُػ ِِ ْب ِ َّاللَّ ِذْبَػ ِْ َػ ٍِغفَاّ ِْ َػ ُكا َّح 
 َهَاق ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُ َّاللَّ َّٚيَص ِّٜ ِبَّْىا ِْ َػ ٍَةأَش ٍْ ِلً ُّوَِحٝ َلً  ِدََلَر َةَشِٞغ ٍَ  ُِشفاَُغح ِشِخ ْٟ ا ًِ ْ٘ َْٞىا َٗ  ِ َّللَِّاب ُِ ٍِ ُْؤح
 ًٍ َشْح ٍَ  ُٗر َاَٖؼ ٍَ َٗ  َِّلًإ ٍهَاَٞى 
Artinya: Muhammad bin Rafi‟ menceritakan kepada kami, Ibn abi Fudaik 
menceritakan kepada kami ad-Dhahak dari Nafi‟ mengabarkan kepada kami dari 
„Abdillah dari Nabi SAW  bersabda : “Tidak diperbolehkan bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhirat bepergian dengan jarak perjalanan tiga 
malam kecuali bersama mahramnya. 
Hadis-hadis yang menyebutkan masalah ini sangat banyak semua 
menegaskan adanya mahram yang menyertai perjalanan wanita, kecuali dalam 
kondisi-kondisi tertentu yang memaksa, seperti yang telah dijelaskan Ulama. Jadi 





Kewajiban Pemisahan Pria Dan Wanita Dalam Kehidupan Islam 
Dalam kehidupan Islam, yaitu kehidupan kaum Muslim dalam segala 
kondisi mereka secara umum, telah ditetapkan di dalam sejumlah nash syari‟ah, 
baik tercantum dalam Alqur‟an maupun As-Sunnah bahwa kehidupan kaum pria 
dan kaum wanita terpisah dengan kaum wanita. Ketentuan ini berlaku dalam 
kehidupan khusus seperti di rumah-rumah dan sejenisnya. Ketentuan tersebut 
merupakan ketetapan berdasarkan sekumpulan hukum Islam (Majmu‟ Al-Ahkam) 
yang berkaitan dengan Pria dan wanita. Allah swt. berfirman: 
 ِماَّزىا َٗ  ِثاَِظفاَحْىا َٗ  ٌْ َُٖجُُٗشف َِ ِِٞظفاَحْىا َٗ  ِثا ََ ِئا َّصىا َٗ  َِ ٞ َِ ِئا َّصىا َٗ  ِثَاق ِّذََصخ َُ ْىا َٗ  َِ ِٞق ِّذََصخ َُ ْىاٗ َِ ِٝش
.ا َا ِٞظَػ ا اشَْجأ َٗ  اةَِشفْغ ٍَ  ٌْ َُٖى ُ َّاللَّ َّذََػأ ِثاَشِما َّزىا َٗ  ا اشِٞزَم َ َّاللَّ 
Artinya: “……Laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehoramtannya, laki-laki dan perempuan  yang banyak menyebut nama Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan yang besar…  
                                                           
1  Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, (Bandung : Al-Kautsar, 2008) 
h. 65. 
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Sedekah disini adalah sedekah yang baik sedekah yang diberikan kepada 
orang-orang yang membutuhkan,yang orang yang tidak mampu,memberikan harta 
yang lebih kepada mereka, untuk ta‟at kepada Allah, dan kebaikan kepada 
dikemudian hari, dan laki-laki dan wanita-wanita yang bersedekah : di dalam 
hadis yang diriwayatkan Ibn Majah:”puasa dan zakat badan”,yakni: menyucikan 
lagi membersihkan, laki-laki dan perempuan yang menjaga kehormatannya dari 
dosa besar yang mengharamkan kecuali ada kebolehan. 
Laki-laki dan perempuan yang bersedekah, sedekah adalah berbuat baik 
kepada orang yang membutuhkan dan lemah dan sesungguhnya Allah telah 
menyediakan bagi mereka ampunan dosa dan pahala yang besar, yaitu surga.
2
 
Adapun sekumpulan dalil Alquran dan as-Sunnah yang mendasari 
pemisahan ini, dengan menelitinya akan kita dapati bahwa Allah swt. telah 
mewajibkan wanita memakai jilbab jika hendak keluar rumah. Allah telah 
menjadikan wanita seluruhnya adalah aurat selain wajah dan dua tekapak 
tangannya. Allah mengharamkan wanita untuk memperlihatkan perhiasannya 
terhadap selain mahram-nya. Allah pun telah melarang kaum pria melihat aurat 
wanita, meskipun hanya sekadar rambutnya. Allah juga telah melarang para 
wanita bepergian, meskipun untuk haji, jika tidak disertai mahram. Dan Allah 
tidak mewajibkan kaum wanita melakukan shalat berjamaah, shalat Jumat, atau 
pun berjihad. Sebaliknya, Allah mewajibkan semua aktivitas tersebut bagi kaum 
pria. Allah juga telah mewajibkan kaum pria bekerja dan mencari penghidupan, 
tetapi allah tidak mewajibkan hal itu atas kaum wanita.  
Semua hukum, kondisi, dan realitas yang seperti itu secara keseluruhannya 
menunjukkan jalannya kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu adalah kehidupan 
yang memisahkan antara kaum pria dan kaum wanita. Keterpisahnya keduanya 
dalam kehidupan Islam adalah bersifat umum, tidak dibedakan apakah itu 
kehidupan khusus atau kehidupan umum. Alasannya, kehidupan Islam di masa 
Rasulullah saw. pun telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita secara mutlak, 
baik dalam kehidupan khusus maupun dalam kehidupan umum secara bersama.    
Islam menjelaskan patuh dan mendengarkan apa yang datang dari Allah, 
baik perintah maupun larangan, Al-qanut, Taat yang disertai ketenangan, 
Asshobru, tabah menanggung kesusahan dalam mengatasi hal-hal yang tidak 
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. Kementerian Agama, Syamil Alqur‟an Miracle The Referance, Bandung: Sygma 
Publishing, 2010), h. 842 




disukai dan dalam melakukan ibadah, serta menjauhi kemaksiatan dan Allah akan 




Melihat wanita Siapa saja yang ingin menikahi seorang wanita, ia boleh 
melihat wanita tersebut dengan tidak berkhalwat dengannya. Jâbir RA telah 
menuturkan satu riwayat, ia berkata: 
 انّ اٍ ٚىإ ٓ٘ػذٝ اٍ ٚىإ شظْٝ ُأ عاطخعا ُئف ةأشَىا ٌمذحأ بطخ ارإ ً ص اللَّ ه٘عس هاق
ٞيف اٖح اٖحانّ ٚىإ ّٜاػد اٍ اٍْٖ جٝأس ٚخح اٖى ؤبخحأ جْنف ةأشٍإ جبطخف : هاق .وؼف
إصٗضخف 
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
melamar seorang wanita, maka jika ia mampu untuk melihat apa yang 
mendorongnya untuk menikahi wanita itu, hendaklah ia melakukannya.” Jâbir 
kemudian berkata, “Aku melamar seorang wanita. Aku pun bersembunyi untuk 
melihat wanita itu hingga aku melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya. Lalu aku pun menikahinya” (HR al-Hâkim dan beliau 
berkata,”Hadits ini sahih menurut syarat Imam Muslim).  
Seorang pria boleh melihat wanita yang hendak dinikahinya, baik seizin 
wanita itu atau pun tidak. Hal itu karena Nabi saw. telah memerintahkan kepada 
kita untuk melihat secara mutlak. Di dalam hadis Jâbir di atas terdapat lafal yang 
maknanya, “Maka aku bersembunyi untuk melihat wanita itu.” Hanya saja, tidak 
diperbolehkan berkhalwat dengan wanita yang akan dikhitbah. Bagi suami-istri, 
masing-masing diperbolehkan melihat seluruh bagian tubuh pasangannya. Hal itu 
karena Bahz ibn Hakîm telah meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya, 
kakeknya berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah saw, 
manakah bagian aurat kami yang harus kami tutupi dan mana yang boleh kami 
biarkan?” lalu Rasulullah saw. bersabda kepadaku, “Jagalah auratmu, kecuali 
dari istrimu atau hamba sahaya perempuanmu.” 
Seorang pria boleh melihat wanita yang termasuk mahram-nya, baik 
Muslimah maupun non Muslimah, lebih dari wajah dan kedua telapak tangan di 
antara anggota-anggota tubuh wanita itu yang menjadi tempat melekatnya 
perhiasan, tanpa dibatasi dengan anggota-anggota tubuh tertentu. Kebolehan ini 
                                                           
3
. Ahmad Mustafa Al-Maragih, Tafsir Al-Maragih, (Semarang; Toha Putra, 1992), Jilid 
XXII dan XXIII, h. 9-11.   
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karena adanya nash tentang hal itu, dan karena kemutlakan nash tersebut. Allah 
swt berfirman: 
 ََشَٖظ ا ٍَ  َِّلًإ َِّ ََُٖخِْٝص َِ ِٝذُْبٝ َلً َٗ  َِّ َُٖجُُٗشف َِ َْظفَْحٝ َٗ  َِّ ِٕ ِساَصَْبأ ِْ ٍِ  َِ ْضُضَْغٝ ِثَاْ ٍِ ْؤ َُ ِْيى ُْوق َٗ َاْْٖ ٍِ  
 َأ َِّ ِٖ ِئَابآ ْٗ َأ َِّ ِٖ َِخىُُ٘ؼِبى َِّلًإ َِّ ََُٖخِْٝص َِ ِٝذُْبٝ َلً َٗ  َِّ ِٖ ِبُُ٘ٞج َٚيَػ َِّ ِٕ ِش َُ ُِخب َِ ْبِشَْضْٞى َٗ ْٗ َأ َِّ ِٖ َِخىُُ٘ؼب ِءَابآ ْٗ
 َِغّ ْٗ َأ َِّ ِٖ ِحا َ٘ ََخأ َِْٜب ْٗ َأ َِّ ِٖ ِّا َ٘ ِْخإ َِْٜب ْٗ َأ َِّ ِٖ ِّا َ٘ ِْخإ ْٗ َأ َِّ ِٖ َِخىُُ٘ؼب ِءَاَْْبأ ْٗ َأ َِّ ِٖ ِئَاَْْبأ ْجََني ٍَ  ا ٍَ  ْٗ َأ َِّ ِٖ ِئا
اَج ِّشىا َِ ٍِ  َِتبْس ِْلإا ِٜىُٗأ ِشْٞ َغ َِ ِِٞؼباَّخىا ِٗ َأ َِّ ُُّٖا ََ ْٝ َأ ِثاَس ْ٘ َػ َٚيَػ اَُٗشَْٖظٝ ٌْ َى َِ ِٝزَّىا ِوْفِّطىا ِٗ َأ ِه
 .ِءاَغِّْىا 
Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara lakilaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
4”  
Semua orang yang disebutkan di dalam ayat tersebut boleh melihat 
anggota-anggota tubuh wanita yang termasuk mahramnya berupa rambut, leher, 
tempat gelang tangan pergelangan tangan, tempat gelang kaki pergelangan kaki , 
tempat kalung, dan anggota-anggota tubuh lainnya yang biasa menjadi tempat 
melekatnya perhiasan. Sebab, Allah swt. berfirman, „walâ yubdîna zînatahunna‟, 
“(janganlah mereka menampakkan perhiasannya), yaitu tempat-tempat perhiasan 
mereka, kecuali kepada orang-orang yang disebutkan di dalam ayat al-Quran di 
atas. Orang-orang tersebut boleh melihat tempat-tempat perhiasan yang tampak 
pada wanita yang termasuk mahram mereka ketika wanita itu memakai pakaian 
sehari-hari, yaitu dalam kondisi ketika wanita itu membuka baju luarnya.  
Adapun selain mahram, pelamar, dan suami, maka harus dilihat terlebih 
dahulu. Jika ada keperluan (hajat) untuk melihat, baik pria melihat wanita atau 
sebaliknya, maka ia boleh melihat anggota tubuh sebatas yang dituntut oleh 
keperluan itu saja. Ia tidak boleh melihat anggota-anggota tubuh yang lainnya 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Orang-orang yang dituntut oleh 
keperluan untuk melihat anggota tubuh (lawan jenisnya) dan yang diperbolehkan 
oleh syara‟ untuk melihat itu, mereka misalnya adalah dokter, paramedis, 
pemeriksa (penyidik), atau yang semisal mereka yang dituntut oleh suatu 
keperluan untuk melihat anggota tubuh baik aurat atau pun bukan aurat. Telah 
diriwayatkan: 
                                                           
.
4 Q.S. an-Nûr/24: 31. 




Hukum Melihat Antara Laki-Laki dan Wanita: Laki-Laki Memandang 
Kepada Wanita 
Tentang masalah laki-laki melihat kepada wanita telah dibahas tentang 
pembahasan khusus tentang wajibnya jilbab, tentang memandang wajah dan 
telapak tangan, tidak dapat dihindarkan, dan masuk dalam hukum dharurat. 
Tentang memandang  punggung kaki, masuk dalam wilayah yang diperdebatkan. 
Pendapat yang tidak diragukan dan tidak diperdebatkan adalah tiodak 
boleh memandang dengan hasrat seksual, karena inilah pintu menuju kecelekaan 
dan penyulut kejahatan. Oleh karena itu dikatakan: pandangan adalah pengantar 
zina.  
Demi Allah, sungguh benar yang orang-orang bijak katakana: 
Pandangan, senyuman dan salaman, kemudian pembicaraan, janji, dan 
pertemuan. 
Sebagaimana juga tidak diperbolehkan meliat anggota tubuh yang menjadi 
perhiasan secara zhahir seperti rambut, leher, punggung, kedua betis, kedua 
pergelangan tangan,dan sejenisnya, jika bukan  mahram. Demikian yang 
disepakati oleh para ulama. 
Ada dua kaedah penting  yang harus kita pahami dalam masalah ini dan 
masalah yang berkaitan dengannya: 
Pertama: Hukum larangan berubah menjadi hukum boleh saat mendesak 
dan dibutuhkan. Seperti keperluan penyembuhan dan berobat, dan melahirkan, 
seperti aktivitas mpribadi maupun bersama yang memang dikehendaki. 
Kedua: Hukum boleh berubah menjadi hukum larangan ketika 
dikahwatirkan akan terjadi fitnah, baik kekhawatiran itu berasal dari laki-laki 
maupun perempuan. Dengan catatan tersebut harus diiringi adanya bukti. 
Kekhwatiran tersebut tidak  cukup berdasarkan dugaan dan prasangka belaka. 
Sumber untuk mengetahui kekhawatiran teradap muncul fitnah adalah hati 




Kedudukan Pria Dan Wanita Dihadapan Syari’ah 
Ketika Islam datang dengan membawa taklif syariah yang dibebankan 
kepada kaum wanita dan kaum pria, dan ketika Islam menjelaskan hukum-hukum 
                                                           
5 Amru Abdul KArim Sa‟dawi, Wanita dalam Fiqh Al-Qardhawi, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar 2009), h. 225-226. 
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syari‟ah yang mensolusi aktivitas masingmasing dari keduanya, Islam sama sekali 
tidak memandang masalah kesetaraan atau keunggulan di antara pria dan wanita. 
Islam juga tidak memperhatikan masalah kesetaraan dan keunggulan antara pria 
dan wanta itu sama sekali. Melainkan Islam hanya memandang bahwa disana 
terdapat permasalahan tertentu yang memerlukan solusi. Maka Islam memberikan 
solusi terhadap  permasalahan itu sebagai suatu permasalahan tertentu tanpa 
memperhatikan posisinya sebagai permasalahan bagi pria atau bagi wanita. Atas 
dasar ini, masalah kesetaraan atau ketidaksetaraan antara pria dan wanita bukan 
merupakan topik pembahasan.  
Kata kesetaraan dan ketidaksetaraan pria dan wanita itu juga tidak terdapat 
di dalam khazanah perundang-undangan Islami. Yang ada adalah hukum syara‟ 
untuk peristiwa tertentu yang telah terjadi dari seorang manusia tertentu, baik pria 
maupun wanita. 
Berdasarkan hal ini, ihwal kesetaran (gender) antara pria dan wanita 
bukanlah permasalahan yang harus dibahas. Juga bukan topik yang memiliki 
tempat di dalam sistem interaksi pria dan wanita (annizhâm al-ijtimâ„î). Sebab, 
kedudukan seorang wanita yang sama dengan kedudukan seorang pria atau 
sebaliknya, bukanlah termasuk perkara yang memiliki pengaruh terhadap 
kehidupan sosial. Hal itu juga bukan persoalan yang mungkin terjadi di tengah-
tengah kehidupan Islami. Istilah semacam ini tidak lain hanyalah bagian dari 
istilah-istilah yang ada di dunia Barat. Tidak ada seorang muslim pun yang 
mengemukakan istilah tersebut kecuali orang yang membebek kepada Barat. 
Dahulu, Barat menghancurkan hak-hak asasi kaum wanita selaku manusia. Karena 
itulah, wanita-wanita Barat menuntut hak-hak tersebut. Mereka menjadikan 
tuntutan pembahasan kesetaraan sebagai jalan untuk mendapatkan hak-hak 
mereka.  
Islam tidak mengenal istilah-istilah semacam ini. Sebab, Islam telah 
menegakkan sistem pergaulannya berdasarkan landasan yang kokoh. Sistem 
pergaulan Islam tersebut dapat menjamin keutuhan dan ketinggian komunitas 
yang ada di dalam masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Sistem ini mampu 
memberikan kepada kaum wanita dan kaum pria kebahagiaan yang hakiki sesuai 
dengan kemuliaan manusia yang telah dimuliakan oleh Allah swt. Firman Allah 
swt dalam Qs. al-Isra: 70 




 َدآ َِْٜب َاْ ٍْ َّشَم َْذَقى َٗ َ.ً 
Artinya:“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam” 
Islam telah menetapkan berbagai hak bagi kaum wanita sebagaimana juga 
telah menetapkan berbagai kewajiban terhadap mereka. Islam pun telah 
menetapkan berbagai hak bagi kaum pria sebagaimana juga telah menetapkan 
berbagai kewajiban terhadap mereka. Ketika Islam menetapkan semua itu, tidak 
lain Islam menetapkannya sebagai hak dan kewajiban terkait dengan 
kemaslahatan pria dan wanita menurut pandangan asy-Syâri„ (Sang Pembuat 
Hukum). Sekaligus menetapkannya sebagai solusi atas perbuatan-perbuatan 
mereka sebagai suatu perbuatan tertentu yang dilakukan oleh manusia tertentu. 
Islam menetapkannya satu bagi pria dan wanita ketika karakter kemanusiaan 
keduanya mengharuskannya satu. Sebaliknya Islam menetapkannya berbeda 
ketika karakter masing-masing mengharuskannya berbeda. Kesatuan (kesamaan) 
dalam berbagai hak dan kewajiban antara pria dan wanita itu tidak bisa disebut 
sebagai kesetaraan atau ketidaksetaraan (gender). Demikian pula adanya 
perbedaan dalam sejumlah hak dan kewajiban di antara pria dan wanita tidak bisa 
dilihat dari ada atau tidak adanya kesetaraan. Sebab, ketika Islam memandang 
suatu komunitas masyarakat, baik pria atau wanita, Islam hanya memandangnya 
sebagai komunitas manusia, bukan yang lain. Dan karakter komunitas manusia 
tersebut bahwa di dalamnya terdapat pria dan wanita. Islam pun telah mewajibkan 
aktivitas belajar-mengajar terhadap kaum Muslim, tanpa membedakan pria dan 
wanita. 
Demikianlah, Allah swt telah mensyariatkan seluruh hukum yang 
berkaitan dengan manusia dengan predikatnya sebagai manusia, sebagai hukum 
yang satu bagi pria dan wanita secara sama tanpa ada perbedaan. Jadi, berbagai 
taklif syariah itu dilihat dari sisi ini adalah satu. Begitu pula berbagai hak dan 
kewajiban itu dilihat dari sisi ini juga satu (sama antara pria dan wanita). Terlebih 
bahwa ayat-ayat dan hadits-hadits yang dinyatakan dalam hukum-hukum semisal 
ini dating bersifat umum dan komprehensif bagi manusia karena predikatnya 
sebagai manusia dan bagi mukmin karena predikatnya sabagai mukmin. Allah 
swt. berfirman: 
 َُٕشَْجأ ٌْ ُ َّٖ َِْٝضَْجَْى َٗ  اَتبَِّٞط اةَاَٞح ُ ََُِّْْٔٞٞحََْيف ٌِ ٍِ ْؤ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ  َٚزّْ ُأ ْٗ َأ ٍشَمَر ِْ ٍِ  ا اِحىاَص َو َِ َػ ِْ ٍَ ا ٍَ  ِِ َغَْحِؤب ٌْ
. َُ ُ٘ي ََ َْؼٝ اُّ٘اَم 
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”  
Orang yang melaksanakan amal shaleh dan melaksanakan segala 
kewajiban Allah, sedang dia percaya dengan pahala yang dijanjikan  Allah kepada 
orang yang ta‟at, dan kepada siksaan yang diancamkan kepada orang-orang yang 
durhaka. Kehidupan yang baik itu disertai dengan rasa puas dengan apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya, dan rida apa yang telah ditetapkan kepadanya. 
Kemudian di akhirat kelak dia akan diberi balasan dari pahala yang terbai, sebagai 
balasan atas amal shaleh yang telah dikerjakannya dan atas keimanan yang benar 
yang dipegangnya secara teguh.
6
 
Islam telah menetapkan bahwa urusan kepemimpinan di dalam rumah 
tangga adalah diperuntukkan bagi pria atas wanita. Islam menetapkan para suami 
memiliki hak kepemimpinan, mengeluarkan perintah dan larangan. 
Allah swt menjelaskan bahwa kepemimpinan dalam rumah tangga adalah 
bagi kaum pria, karena Allah swt  telah menetapkan berbagai taklif kepada merek, 
seperti pemerintahan, imamah shalat, perwalian dalam pernikahan dan hak 
menjatuhkan talak ada di tangan pria. Kepemimpinan tersebut juga dikarenkan 
berbagai beban yang telah digantungkan oleh Allah di pundak kaum pria berupa 
taklif nafkah dalam bentuk mahar, makanan, pakaian dan tempat tinggal. 
Sebagaimana Allah swt juga telah menetapkan adanya bagi seorang suami untuk 
mendidk istrinya dengan cara member nasihat yang baik. Sebaliknya, Allah SWT 
telah menetapkan bahwa hak mengasuh anak yang massuh kecil baik laki-laki dan 
perempuan ada di tangan wanita. 
 
Kehidupan Suami-Istri (Pengertian Suami-Istri) 
Suami dan istri dalam Alqur‟an Zauj (bentuk maskulin bagi suami), dan 
zaujah (bentuk feminism yang berarti istri ) dalam bahasa arab merupakan kata 
saling berlawanan. Namun, Alqur‟an hanya menggunakan kata zauj, baik untuk 
menunjuk suami maupun istri. Alqur‟an tidak pernah menyebut istri dengan 
zaujah yang bentuknya jamaknya zaujat, tetapi ia menggunakan azwaj merupakan 
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jamak Jauz. Dijelaskan bahwa Allah swt. telah menciptakan Adam  dan 
menciptakan Istrinya  dari Unsur tersebut. Allah swt. berfirman, “dan dari 
padanya Allah menciptakan istrinya (Q.S:1). 
Zauj pada mulanya berarti suatu yang (semula ganjil) menjadi genap, atau 
sepasang, setelah bergabung dengan sesuatu yang lain. Maka ketika Allah 
berbicara tentang wanita dan pria. Allah swt berfirman: 
.ٙ٘غف قيخف  ٔقيػ ُام ٌر 
Artinya: “lalu dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan 
perempuan.
7” 
Begitu pula dengan para perempuan surga Allah menyebut sebagai azwaj 
Muthahharah, bukan dengan Zaujah sebagaimana pria adalah Zauj (istri seorang 
pria) terkadang bahasa Arab menggunakan  kata Zauj dan zaujah hanya untuk 
menghindari terjadinya kebingungan saat penggunaannya sehingga bercampur 
antara panggilan untuk istri dan suami.
8
  
Seorang isteri bukanlah mitra (syarikah). Melainkan isteri lebih 
merupakan sahabat suami. Pergaulan di antara keduanya bukanlah pergaulan 
kemitraan. Mereka juga tidak paksa untuk menjalani pergaulan itu sepanjang 
hidup mereka juga tidak dipaksa untuk menjalani pergaulan sepanjang hidup 
mereka. Pergaulan diantara keduanya tidak lain adalah pergaulan pergaulan 
persahabatan. Satu sama lain merupakan sahabat sejati dalam segala hal. Yaitu 
persahabatan yang dapat memeberikan kedamaian dan ketentraman satu sama 
lain. Sebab Allah SWT telah menjadikan kehidupan suami-isteri itu sebagai 
tempat yang penuh kedamaian bagi suami-isteri. Allah swt. berfirman: 
.تَحسٗ ةدٍ٘ ٌنْٞب وؼجٗ اٖٞىإ اْ٘نغخى اجاٗصأ ٌنغفّأ ٍِ ٌنى قيخ ُأ ٔخٝأء ٍِٗ 
As-sakn maknanya adalah al-ithminan (ketentaraman atau kedamaian). 
Dalam konteks ini artiny, supaya pernikahan itu menjadikan seorang suami 
merasa tentram dan damai di sisi suaminya. Mereka akan saling cenderung satu 
kepada yang lain , dan bukannya saling menjauhi. Jadi, ketentuan dasar dalam 
sebuah perkawinan adalah kedamian, dan dasar dari kehidupan suami-isteri adalah 
ketentraman. Supaya persahabatan diantara suami-isteri tersebut menjadi 
persahabatan damai dan tentram, maka syari‟ah Islam telah menjelaskan apayang 
                                                           
7 Q.S. Al-Qiyamah/37 :38. 
8 Ayatuullah Jawadi Amuli, Keindahan Dan Keagungan Perempuan, (Jakarta: Sadra 
Press, 2005), h.101-102. 
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menjadi hak isteri atas suaminya dan hak suami atas isterinya.
9
  untuk tolong 
menolong sehingga menghasilkan kebaikan bagi umat dengan adanya tolong 
menolong itu. Mereka benar-benar tidak memahami ide-ide dan hukum-hukum 
Islam yang berkaitan dengan pergaulan pria dan wanita. 
Faktor inilah yang menjadikan mereka sibuk berdiskusi dan berdebat 
seputar  persoalan yang sebenarnya. Keresahan dan kegoncangan pun semakin 
menjadi-jadi akibat upaya-upaya mereka. Timbullah di masyarakat sebuah jurang 
yang dikhawatirkan mengancam eksistensi umat Islam, sebagai suatu umat yang 
unik dengan berbagai karakter khasnya. Dikahwatirkan rumah tangga Islam akan 
kehilangan kecemerlangan pemikiran Islam serta terjauhkan dari penghormatan 
akan hukum-hukum dan pandangan-pandangan Islam. 
Penyebab kegoncangan pemikiran dan penyimpangan pemahaman dari 
kebenaran ini, adalah serangan dahsyat atas kita yang dilancarkan oleh peradaban 
barat. Peradaban Barat telah mengendalikan cara berpikir dan selera kita 
sedemikian rupa, sehingga mengubah pemahaman kita tentang kehidupan, tolok-
ukur kita terhadap segala sesuatu, dan keyakinan (qana'at) kita yang telah 
tertancap di dalam jiwa kita, seperti semangat kita terhadap Islam atau 
penghormatan kita terhadap tempat-tempat kita. Kemenangan peradaban Barat 
atas kita telah merambat ke seluruh aspek , termasuk aspek pergaulan wanita. 
Semua ini terjadi karena saat peradaban Barat muncul di negeri-negeri 
kaum Muslim dan tampak pula produk-produk fisiknya serta keunggulan 




Demikianlah, Islam datang dengan membawa sejumlah hukum yang 
berbeda, sebagiannya khusus untuk pria, dan sebagian lainnya khusus untuk 
wanita. Pengkhususan dalam ketetapan hukum tersebut maknanya  tiada lain 
adalah merupakan solusi bagi perbuatan-perbuatan wanita dengan predikatnya 
sebagai wanita. Dan merupakan solusi bagi perbuatan-perbuatan pria dengan 
predikatnya sebagai pria. Semuanya telah diselesaikan menurut seruan (dari Allah 
swt) yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para hamba. Jika dikaji seluruh 
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. Sistem Pergaulam dalam Islam, h. 241-242  




realitasnya, akan tampak jelas bahwa hukum-hukum tersebut merupakan solusi 
atas persoalan jenis manusia tertentu dengan predikat jenisnya itu. Solusi tersebut 
tentu saja harus berbeda dengan pemecahan atas persoalan yang dihadapi oleh 
manusia dengan predikatnya sebagai manusia. Dalam konteks ini tidak perlu 
diperhatikan aspek ada atau tidak adanya kesetaraan, karena hal itu memang 
bukan konteks pembahasannya. Dalam konteks ini, yang harus diperhatikan 
adalah keberadaan hukum-hukum khusus tersebut sebagai solusi tertentu bagi 
manusia tertentu pula (pria atau wanita). Itulah konteks pembedaan dalam hukum 
antara pria dan wanita dalam sejumlah hukum yang berbeda-beda seperti yang 
telah disebutkan. Di atas semua keadaan, hukum-hukum tersebut harus merupakan 
solusi atas persoalan yang dihadapi manusia secara umum. Adakalanya solusi itu 
merupakan solusi yang satu, berlaku bagi pria dan wanita sekaligus, seperti 
menuntut ilmu.  
Dan adakalanya merupakan solusi yang berbeda di antara keduanya (pria 
dan wanita), seperti perbedaan aurat di antara pria dan wanita. Perbedaan itu 
bukan berarti diskriminasi manusia atas manusia yang lain, atau pembahasan 
kesetaraan dan ketidaksetaraan. Adapun yang dinyatakan di dalam hadits bahwa 
wanita itu memiliki kekurangan dalam hal akal dan agama, yang dimaksudkan 
adalah penilaian atas akibat yang dihasilkan terkait dengan akal dan agama. 
Maknanya bukanlah kekuarangan akal dan kekurangan agama dalam diri para 
wanita. Sebab, secara fitrah, potensi akal pada pria atau pun wanita adalah sama. 
Demikian pula agama dilihat dari sisi keimanan dan amal adalah sama dalam diri 
pria maupun wanita. Maksud dari hadits tersebut (kekurangan akal) adalah 
kurangnya posisi kesaksian wanita, yakni dengan ditetapkannya kesaksian dua 
orang wanita sebanding dengan kesaksian seorang pria.  
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